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Status Perlindungan HKI : Paten PO020100004:7

Ulat bawang (Spodoptera exigua Hbn.) adalah hama utama
dan endemik tanaman bawang. Pengendalian ulat bawang di
sentra penghasil bawang umumnya dilakukan dengan
penyemprotan msektisida.

Feromon Exi lebih efekuf, efisien dan ramah lingkungan
untuk mengendalikan hama ulat bawang yang dipasang pada
alat perangkap.

Feromon Exi mengandung senyawa kimma yang dipakai
serangga untuk berkomunikasi sesama jenis (itra spesies) yang
dapat mempengaruhi perilaku tertentu. Feromon seks adalah
medium komunikasi antara serangga jantan dan betina dengan
memanfaatkan senyawa sitetiknya untuk memampulasi sistem
komunikasi serangga. Feromon smtetik i bisa dimanfaatkan
untuk pengendalian hama wulat bawang  dan mampu
menangkap serangga jantan rata-rata 400-500 ekor per malam

per perangkap.

Formulasi feromon seks sebagai pemikat serangga jantan
dilisensi oleh CV Nusagn dengan masa perjanjian 5 tahun,
2011-2016.



